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S21.17.031 

ABSTRAK 

Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran dan 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.Faktor 

eksternal yang mempengaruhi kinerja pegawai yakni pengawasan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Aviation Security (AVSEC) di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. Metode 

penelitian ini adalah metode survey dengan jumlah sampel sebanyak 70 

responden yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yang 

menggunakan instrumen kuesioner. Metode analisis yang digunakan yakni 

analisis korelasi, koefisien determinasi dan analisis regresi sederhana dengan 

bantuan program SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif pengawasan (X) terhadap kinerja (Y) pegawai Avsec di Bandar 

Udara Djalaludin Gorontalo sebesar 0,355 (35,5%). Adapun sebesar 0,645 

(64,5%) dipengaruhi oleh variabel luar yang tidak diteliti yang berupa disiplin 

kerja, motivasi kerja dan sebagainya. Hasil penelitian menggunakan uji korelasi 

Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin 

Gorontalo ada tingkat hubungan yang sedang sebesar (r= 0,596). 
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PENGAWASAN BERPENGARUH TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

AVIATION SECURITY (AVSEC) DI BANDAR UDARA DJALALUDIN 

GORONTALO 

DWIKI RAMDANI 

S21.17.031 

ABSTRAK 

Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama.Faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja pegawai 

yakni pengawasan. Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengaruh 

Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Aviation Security (AVSEC) di 

Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. Metode penelitian ini adalah metode 

survey dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden yang diambil 

menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yang menggunakan instrumen 

kuesioner. Metode analisis yang digunakan yakni analisis korelasi, koefisien 

determinasi dan analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 21. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif pengawasan 

(X) terhadap kinerja (Y) pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin 

Gorontalo sebesar 0,355 (35,5%). Adapun sebesar 0,645 (64,5%) dipengaruhi 

oleh variabel luar yang tidak diteliti yang berupa disiplin kerja, motivasi kerja 

dan sebagainya. Hasil penelitian menggunakan uji korelasi Pengawasan 

Terhadap Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo ada 

tingkat hubungan yang sedang sebesar (r= 0,596). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Didalam suatu organisasi sangat diperlukan pengawasan dalam 

mengembangkan, mengevaluasi, dan memelihara pegawai dalam jumlah 

(Kuantitas) dan tipe (Kualitas) yang tepat. Suatu kesalahan atau penyimpangan 

yang sering terjadi dalam perusahaan dapat menyebabkan ketidakberhasilan suatu 

tujuan perusahaan sehingga di dalam suatu perusahaan perlu adanya pengawasan 

sebagai upaya untuk mencapai sebuah tujuan. Kegiatan yang tidak dapat diawasi 

akan lebih merugikan suatu organisasi karena pada dasarnya manusia akan 

bertindak negatif sesuka hati mereka apabila tidak diawasi. 

Pengawasan adalah peran yang penting dalam manajemen aparatur negara 

agar segala tugas, fungsi, dan   program-program   yang   dijalankan   pemerintah 

dapat   berjalan   sebagaimana   mestinya. Salah satu fungsi dari Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah pengawasan. Pengawasan saat ini menjadi bagian 

dari faktor penting dalam mempengaruhi kinerja kerja pegawai  karena sebagai 

sarana controlling atau mengontrol kegiatan-kegiatan di dalam sebuah organisasi 

dengan melalui pengawasan ini pegawai dapat diawasi dengan baik sehingga 

dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai dalam bekerja dan berdampak pada 

tercapainya kinerja pegawai secara maksimal. 

Dalam prakteknya pengawasan dalam setiap bidang pekerjaan atau kegiatan 

dituntut suatu  tata  cara, metode  dan  teknik  pengawasan  yang  efektif  dan  

efisien.  Upaya dalam mewujudkan  hal  itu,  maka  dapat menciptakan  kondisi  

dan  iklim  kerja  yang  mendukung  serta  menciptakan  pengawasan  sebagai  



 

 

 

 

suatu proses  yang  wajar  dalam  suatu  organisasi  pemerintah. Hal ini  

mengandung  pengertian  bahwa  kinerja pegawai  merupakan  sarana  penentu  

dalam  mencapai  tujuan  organisasi pemerintahan.dengan  semakin besarnya   

tuntutan   masyarakat   terhadap   penyelenggaraan   pemerintahan   Negara 

prinsip-prinsip   good governance, maka kebutuhan terhadap peran pengawasan 

akan semakin meningkat (Nielwaty et al., 2017:2). 

Dalam teori Mockler yang dikutip dari penelitian (Abyad, 2013:21) bahwa 

pengawasan merupakan upaya yang tersusun dalam standar kinerja dengan 

sasaran perencanaan, merancang. Sistem feedback informasi dan membandingkan 

kinerja sesungguhnya dengan standar yang terlebih dahulu ditetapkan, serta 

menentukan apakah ada penyimpangan dan mengukur signifikansi penyimpangan 

tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa sumber daya perusahaan tengah digunakan sedapat mungkin dengan cara 

yang paling efektif dan efisien guna tercapainya sasaran perusahaan.  

Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran dan 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama 

(Amanda, 2016:3). 

Penelitian Yuyun (2016:397) telah dilakukan pengujian nilai koefisien 

determinasi ternyata variabel pengawasan memiliki pengaruh sebesar 8,7% 

terhadap kinerja karyawan di PT. Pipit Mutiara Indah, sisanya sebesar 91,3% 

ditentukan atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak disertakan di 



 

 

 

 

dalam penelitian. Hal ini terjadi karena kesalahan-kesalahan yang sering 

dilakukan karyawan adalah kesalahan dalam pencatatan pembukuan, di mana 

antara karyawan dengan karyawan yang satu sering terjadi miss communication. 

Hal ini menyebabkan laporan yang diberikan terkadang tidak sesuai dengan fakta 

yang terjadi di lapangan. Akibatnya sanksi yang diberikan berupa teguran 

langsung dari atasan. Hal ini sejalan dengan penelitian Siregar (2020:84) Hasil 

tersebut menunjukkan pengaruh pengawasan terhadap efisiensi kerja pegawai di 

kantor Camat Medan Area signifikan dan tergolong kuat. Untuk pengujian 

hipotesis penulis menggunakan t-tabel dengan t-hitung = 9,480 dan t-tabel = 1,70. 

Salah satu Organisasi yang penting untuk dilakukan pengawasan yaitu 

Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo. Bandar Udara adalah kawasan di daratan 

dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat 

pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat 

barang, dan tempat  perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang 

dilengkapi dengan fasilitas Keselamatan dan Keamanan Penerbangan, serta 

fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya (UU No.1 Tahun 2009 Tentang 

Penerbangan). Bandara Djalaludin Gorontalo merupakan Salah Satu Unit 

Penyelenggara Bandar Udara Kelas 1 di bawah pengawasan otoritas Bandar 

Udara Wilayah VIII Manado. Pengawasan yang dilakukan oleh Otoritas Bandara 

akan sangat mempengaruhi kinerja pegawai yang bekerja di Bandar Udara 

Djalaludin Gorontalo yang berada di wilayah Kabupaten Gorontalo. Setiap 

Instansi khususnya Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo tentunya sangat 

menginkan agar pegawainya memiliki kinerja yang baik, tetapi kenyataannya 



 

 

 

 

masih terdapat beberapa pegawai yang memiliki kinerja yang tidak sesuai seperti 

yang diharapkan. 

Berdasarkan fenomena pengamatan yang peneliti dapatkan di Bandar Udara 

Djalaluddin Gorontalo pada beberapa pegawai Aviation Security (AVSEC): 

1. Masih ada pegawai yang datang terlambat dan tidak berada ditempat kerja 

pada saat jam kerja. 

2. Tidak konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai SOP (Standard Operating 

Procedure) contohnya pelaksanaan patroli yang belum konsisten dilakukan 

minimal 2 jam sekali. 

3. Tidak konsisten dalam penulisan laporan di Log Book Kegiatan harian. 

4. Cara berpakaian yang masih belum rapih. 

Fenomena di atas tersebut mencerminkan bahwa kinerja pegawai Aviation 

Security (AVSEC) di Bandar Udara masih rendah dan pengawasannya belum 

optimal sebagaimana yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji “Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Aviation Security (Avsec) Di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk menjelaskan permasalahan sebagai dasar penulisan maka penulis 

merumuskan masalah yang dihadapi di perusahaan sebagai berikut “Apakah 

Pengawasan berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Aviation Security 

(AVSEC) di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo?” 



 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Aviation Security (AVSEC) di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memperoleh pengetahuan penulis mengenai kinerja pegawai 

AVSEC khususnya dalam pengawasan terhadap kinerja pegawai. 

2. Dapat memberikan masukan kepada pihak Bandar Udara Djalaluddin 

Gorontalo untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh pengawasan 

terhadap kinerja pegawai. 

3. Bagi pihak lain sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Tentang Pengawasan 

2.1.1.1 Pengertian Pengawasan 

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 

pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang 

diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut (Kamal, 

2015:63). 

Menurut Handoko dalam penelitian Kamal (2015:63) Pengawasan 

sebenarnya mengandung arti penjagaan stabilitas dan equilibrium. Untuk 

mencapai keseimbangan, bagaimanapun juga manajer harus selalu merubah 

apa yang dikerjakannya ataupun merubah standar yang digunakan sekarang 

untuk mengukur pelaksanaan, serta teknik-teknik dengan metode pengawasan 

hendaknya digunakan secara simultan yang tidak dapat berdiri dengan 

sendirinya  

Dalam setiap tindakan yang akan dilakukan oleh perusahaan perlu 

adanya pengawasan yang akan mengarahkan para pegawai agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat serta sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Namun sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka selalu 

ingin bebas tanpa harus terikat dengan peraturan yang bagaimanapun. Dengan 

adanya pengawasan seperti demikian, maka sedikit banyak para pegawai yang 

akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja. Mungkin untuk sebagian pegawai 
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yang sudah menyadari arti disiplin, pengawasan seperti itu tidak perlu, tetapi 

bagi pegawai yang lainnya, tegaknya disiplin masih perlu dilaksanakan agar 

mereka tidak berbuat semaunya dalam perusahaan (Kamal, 2015:63). 

Orang yang paling tepat dalam melaksanakan pengawasan terhadap 

disiplin ini tentulah atasan langsung yang paling tahu dan paling dekat dengan 

para pegawai yang ada dibawahnya. Pengawasan yang dilaksanakan atasan 

langsung ini sering disebut waskat. Pada tingkat manapun berada, maka 

seorang pemimpin bertanggung jawab melaksanakan pengawasan melekat ini, 

sehingga tugas-tugas yang dibebankan kepada bawahan tidak akan 

menyimpang dari apa yang telah ditetapkan (Kamal, 2015:63). 

Pengawasan menurut Fahmi yang dikutip oleh Erlin Miltah Rin dkk 

(652;2015), bahwa pengawasan secara umum didefinisikan sebagai cara suatu 

organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien dan lebih jauh 

mendukung terwujudnya visi dan misi suatu organisasi. 

2.1.1.2 Sistem dan Pentingnya Pengawasan 

Fungsi manajerial pengawasan adalah mengukur dan mengoreksi prestasi 

kerja bawahan guna memastikan bahwa tujuan organisasi di semua tingkat dan 

rencana yang didesain untuk mencapainya sedang dilaksanakan. Jadi, fungsi 

tersebut harus dilaksanakan oleh-oleh tiap manajer, mulai dari direktur sampai 

pengawas. Beberapa manajer, terutama yang tingkatnya lebih rendah lupa 

bahwa yang pertama-tama bertanggung jawab atas pengawasan adalah tiap-tiap 

manajer yang bertugas untuk melaksanakan rencana yang telah disusun 

sebelumnya (Anwar, 2020:81-82). 



 

 

 

 

Hal ini dengan jelas dinyatakan beberapa dasawarsa yang lalu, Henrt 

Fayol menyatakan bahwa dalam suatu usaha, pengawasan yang dilaksanakan 

ialah untuk memastikan bahwa segala sesuatunya sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan, instruksi yang diberikan dan prinsip yang telah ditentukan 

(Anwar, 2020:82) 

Tujuan pengawasan adalah untuk menemukan kelemahan dan kesalahan 

untuk diperbaiki. Pengawasan dioperasikan terhadap semua hal, benda-benda, 

orang-orang, kegiatan-kegiatan atau seperti yang diuraikan dalam analisis Billy 

E. Goez: Perencanaan manajerial ditujukan untuk menetapkan program - 

program yang sesuai, terpadu dan jelas sasarannya, sedangkan pengawasan 

dimaksudkan untuk mengatur supaya semua kegiatan dilangsungkan sesuai 

dengan rencana (Anwar, 2020:82) 

2.1.1.3 Prinsip Pengawasan 

Pengawasan yang efektif memiliki dua prinsip pokok, yaitu adanya 

rencana tertentu dan adanya pemberian instruksi-instruksi, serta wewenang 

kepada bawahan. Prinsip pokok yang pertama merupakan standar atau alat 

pengukur dari suatu pekerjaan yang dilaksanakan bawahan. Rencana tersebut 

menjadi penunjuk apakah pelaksanaan pekerjaan berhasil atau tidak. Prinsip 

pokok kedua juga harus ada, agar sistem pengawasan dapat benar-benar efektif 

dilaksanakan. Wewenang dan juga instruksi-instruksi jelas harus diberikan 

kepada bawahan karena berdasarkan itulah dapat diketahui apakah bawahan 

sudah menjalankan tugas-tugasnya dengan baik atau tidak (Firmansyah, 

2019:97). 



 

 

 

 

Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan mempunyai arti luas 

yang bersifat menyeluruh, yang didalamnya tercakup kegiatan pengendalian, 

pemeriksaan, dan penilaian terhadap semua kegiatan dalam organisasi. Oleh 

karena pengawasan tersebut mempunyai sifat menyeluruh dan luas, maka perlu 

adanya prinsip pengawasan. Dua prinsip pokok, yang merupakan suatu 

condition sine qua non bagi suatu sistem pengawasan yang efektif adalah 

adanya rencana tertentu dan adanya pemberian instruksi-instruksi, serta 

wewenang-wewenang kepada bawahan, prinsip pokok pertama merupakan 

suatu keharusan karena seperti dimuka sudah dikatakan, rencana itu merupakan 

standar atau alat pengukur daripada pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

bawahan. Rencana tersebut menjadi petunjuk apakah sesuatu pelaksanaan 

pekerjaan berhasil atau tidak. Demikian prinsip pokok kedua merupakan suatu 

keharusan yang perlu ada, agar sistem pengawasan itu memang benar-benar 

dapat efektif dilaksanakan. Wewenang dan instruksi-instruksi yang jelas harus 

dapat diberikan kepada bawahan, karena berdasarkan itulah dapat diketahui 

apakah bawahan sudah menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Atas dasar 

instruksi yang diberikan bawahan dapat diawasi pekerjaan seseorang bawahan 

(Firmansyah, 2019:98). 

Selain kedua prinsip pokok diatas, maka suatu sistem pengawasan 

haruslah pula mengandung prinsip-prinsip (Firmansyah, 2019:98) berikut: 

1. Dapat mereflektir sifat-sifat dan kebutuhan-kebutuhan dari kegiatan yang 

harus diawasi 

2. Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan 



 

 

 

 

3. Fleksibel 

4. Dapat mereflektir pola organisasi 

5. Ekonomis 

6. Dapat dimengerti 

7. Dapat menjamin diadakannya tindakan korektif 

Tujuan utama dari pengawasan adalah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karena nya, agar sistem pengawasan itu 

benar-benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem 

pengawasan setidaknya harus dapat segera melaporkan adanya penyimpangan - 

penyimpangan dari rencana. Apa yang telah terjadi memang sukar untuk 

mengubahnya, tetapi apa yang akan terjadi dapat disetir ke tujuan tertentu. 

Oleh karena itu, suatu sistem pengawasan yang efektif harus dapat segera 

melaporkan penyimpangan - penyimpangan, sehingga berdasarkan 

penyimpangan - penyimpangan itu dapat diambil tindakan untuk pelaksanaan 

selanjutnya agar pelaksanaan keseluruhan benar-benar dapat sesuai atau 

mendekati apa yang direncanakan (Firmansyah, 2019:99). 

2.1.1.4 Langkah-Langkah Pengawasan 

Adapun langkah-langkah dalam pengawasan (Anwar, 2020:83) sebagai 

berikut : 

1. Menetapkan Standar 

 Karena perencanaan merupakan tolak ukur untuk merancang pengawasan, 

maka hal itu secara logis berarti bahwa langkah pertama dalam proses 

pengawasan ialah menyusun rencana. Akan tetapi, karena perencanaan berbeda 



 

 

 

 

dalam perincian dan kerumitannya dan karena manajer biasanya tidak dapat 

mengawasi segalanya, maka ditentukan standar khusus. 

 Menurut definisinya, standar adalah kriteria yang sederhana untuk prestasi 

kerja, yakni titik-titik yang terpilih di dalam seluruh program perencanaan 

untuk mengukur prestasi kerja tersebut guna memberikan tanda kepada 

manajer tentang perkembangan yang terjadi dalam perusahaan itu tanpa perlu 

mengawasi setiap langkah proses pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan. 

2. Mengukur Prestasi Kerja 

Langkah kedua dalam pengawasan ialah mengukur atau mengevaluasi 

prestasi kerja terhadap standar yang telah ditentukan. Seperti yang akan kita 

lihat, walaupun tidak selalu dapat dilaksanakan dalam praktik, pengukuran 

prestasi kerja terhadap standar secara ideal hendaknya dilakukan atas dasar 

pandangan ke depan, sehingga penyimpangan yang mungkin terjadi dari 

standar dapat diketahui lebih dahulu. Jika tidak memiliki kemampuan seperti 

itu, penyimpangan harus dapat diketahui sedini mungkin. 

3. Membetulkan Penyimpangan 

Proses pengawasan tidak lengkap, jika tidak diambil tindakan untuk 

membetulkan penyimpangan yang terjadi. Jika standar ditetapkan untuk 

mencerminkan struktur organisasi dan apabila prestasi kerja diukur dalam 

standar ini, maka pembetulan terhadap penyimpangan yang negatif dapat 

dipercepat karena manajer sudah mengetahui dengan tepat terhadap bagian 

manakah dan pelaksanaan tugas oleh individu atau kelompok kerja, tindakan 

koreksi itu harus dikenakan. 



 

 

 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Kinerja 

2.1.2.1 Pengertian Kinerja 

Terdapat beberapa definisi kinerja yang dapat memberikan pengertian 

yang komprehensif. Kata kerja bisa digunakan dalam untuk menyatakan 

prestasi kerja, efektivitas kerja, hasil kerja, pencapaian tujuan kerja dan 

produktivitas kerja. Kinerja dalam Tesaurus Bahasa Indonesia yang dikutip 

dalam buku berarti kemampuan, penampilan, prestasi dan kapasitas. 

Sedangkan menurut The Scriber-Bantam English Dictionary (1979) kinerja 

berasal dari kata ”to perform” yang memiliki beberapa arti yaitu: 

1. Melakukan, menjalankan, melaksanakan 

2. Memenuhi kewajiban suatu niat atau nazar 

3. Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab 

4. Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin. 

Kinerja (Performance) merupakan prestasi atau hasil nyata seseorang 

yang dihitung secara periodik baik kualitas maupun kuantitas berdasarkan 

sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai hasil 

kewenangan dan tanggung jawab sebuah pekerjaan dalam suatu organisasi. 

Kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam 

suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan 

organisasi dalam periode waktu tertentu. Kinerja adalah keberhasilan personel, 

tim atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah 

ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Untuk mencapai 

tujuannya, sebuah organisasi wajib memiliki kinerja yang efektif dan efisien 



 

 

 

 

karena kinerja organisasi merupakan akumulasi kinerja individu dan kelompok. 

Hakikat manajemen kinerja adalah aktivitas mengelola seluruh kegiatan 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, manajemen kinerja tidak hanya bermanfaat bagi organisasi tetapi 

juga bermanfaat bagi kepala bidang serta individu. Terdapat perbedaan antara 

kinerja individu dengan kinerja organisasi. Kinerja organisasi adalah outcome 

dari akumulasi kinerja individu yang secara kolektif menjadi kinerja kelompok 

(group) yang pada akhirnya terakumulasi menjadi kinerja organisasi. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 : Hubungan Kinerja Individu, Kelompok dan Organisasi 

Kinerja Individu adalah hasil kerja seseorang yang dipengaruhi oleh 

kompetensi individu, dukungan organisasi dan dukungan manajemen. 

Kompetensi individu adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 

melakukan kerja. Kompetensi individu dipengaruhi oleh 5 faktor utama, yakni: 

Pengetahuan (Knowledge), Keterampilan Kerja (Skills), Sikap atau Perilaku 

Kerja (Attitude), Motivasi atau Etos Kerja dan Karakteristik Khusus yang 

dibutuhkan suatu pekerjaan. 

Kinerja 

Individu 

Kinerja 

Organisasi 

Kinerja 

Kelompok 



 

 

 

 

Menurut Sinambela, dkk (2012:136) mengemukakan bahwa kinerja 

pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu 

keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini 

akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas 

yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang 

jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan sebagai 

acuan. 

Menurut Sedarmayanti (2011:260) mengungkapkan bahwa kinerja 

merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang 

pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, 

dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit 

dan dapat diukur dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan. 

2.1.2.2 Penilaian Kinerja 

Penilaian Kinerja (Performance Appraisal) pada dasarnya merupakan 

salah faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan 

efisien, karena adanya kebijakan atau program penilaian prestasi kerja, berarti 

organisasi telah memanfaatkan secara baik atas SDM yang ada dalam 

organisasi. 

Ada dua tujuan penilaian kinerja yang dinyatakan secara luas adalah 

untuk mencapai kesimpulan yang evaluative atau yang memberi pertimbangan 

mengenai kinerja pegawai dan untuk mengembangkan berbagai karya lewat 

program. 



 

 

 

 

Kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan sesuatu yang sangat 

bermanfaat bagi perencanaan kebijakan organisasi. Kebijakan organisasi dapat 

menyangkut aspek individual dan aspek organisasional. 

Adapun secara terperinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi yakni: 

1. Penyesuaian kompensasi 

2. Perbaikan kinerja 

3. Kebutuhan latihan dan pengembangan 

4. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, 

pemecatan, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja 

5. Untuk kepentingan penelitian kepegawaian 

6. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai 

 

 

Aspek-aspek yang dinilai antara lain: 

1. Kemampuan Teknis 

Kemampuan teknis yakni kemampuan yang menggunakan metode 

pengetahuan, metode teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk 

melaksanakan tugas serta pengalaman dan pelatihan yang diperolehnya. 

2. Kemampuan Konseptual 

Kemampuan konseptual yakni kemampuan untuk memahami 

tugas, fungsi serta tanggung jawabnya sebagai seorang karyawan. 



 

 

 

 

3. Kemampuan Hubungan interpersonal 

Kemampuan interpersonal yakni kemampuan untuk bekerja sama 

dengan orang lain dalam memotivasi pegawai serta melakukan 

negosiasi dan lainnya. 

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

 Lingkungan organisasi yang menyenangkan mungkin menjadi kunci 

pendorong bagi organisasi yang menyenangkan mungkin menjadi kunci 

pendorong bagi anggota organisasi untuk menghasilkan kinerja puncak. Pada 

dasarnya kinerja dari seseorang merupakan hal yang bersifat individu karena 

masing-masing dari anggota organisasi mempunyai tingkat kemampuan yang 

berbeda. Kinerja seseorang tergantung pada kombinasi dari kemampuan, usaha 

dan kesempatan yang diperoleh. Lingkungan kerja yang menyenangkan 

mungkin menjadi kunci pendorong bagi pegawai untuk menghasilkan kinerja 

puncak.  

Ada 4 faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yakni: 

1. Efektifitas dan Efisiensi 

Bila suatu tujuan tertentu akhirnya dapat dicapai, kita boleh 

mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif, tetapi bila akibat-akibat 

yang tidak dicari dan kegiatan mempunyai nilai yang telah penting 

dibandingkan hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan 

ketidakpuasan walaupun efektif hal itu disebut tidak efisien, sebaliknya 

biar akibat yang tidak dicari-cari maka kegiatan tersebut efisien. Jadi, 



 

 

 

 

dikatakan efektif apabila mencapai tujuan dan dikatakan efisien apabila 

hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan. 

2. Otoritas dan Tanggung Jawab 

Otoritas adalah wewenang yang dimiliki oleh seseorang untuk 

memerintah orang lain (bawahannya) untuk melaksanakan yang 

dibebankan kepada masing-masing bawahan dalam suatu organisasi. 

Wewenang tersebut mempunyai batas-batas tentang apa yang boleh 

dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Sedangkan tanggung 

jawab adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan atau akibat dari 

kepemilikan wewenang tersebut. 

3. Disiplin  

Disiplin merupakan satu-satunya jalan atau sarana untuk 

memperhatikan adanya eksistensi pada organisasi. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa disiplin yakni sikap yang telah dimiliki oleh 

seseorang untuk mematuhi setiap aturan atau hukum yang berlaku 

dalam suatu instansi atau organisasi. 

4.   Inisiatif  

Inisiatif berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam bentuk ide 

untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 

Inisiatif peserta organisasi merupakan daya dorong kemajuan yang 

akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi yang bersangkutan. Dengan 

demikian, inisiatif pegawai sangat dibutuhkan dalam upaya 



 

 

 

 

menyelesaikan suatu pekerjaan, tanpa inisiatif pekerjaan tidak akan 

tercapai atau diselesaikan secara efektif dan efisien. 

2.1.2.4 Pengukur Kinerja 

Mengukur kinerja pegawai terdapat beberapa indikator menurut teori 

Mangkunegara yang dikutip dalam penelitian Yuyun (2016:389) yakni: 

1. Kualitas. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang pegawai 

mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan.  

2. Kuantitas. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja 

dalam satu hari. Kuantitas kerja ini dapat dilihat kecepatan kerja setiap 

pegawai itu masing-masing.  

3. Pelaksanaan Tugas. Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh pegawai 

mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

4. Tanggung jawab. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran 

akan kewajiban pegawai untuk melaksanakan pekerjaan yang telah 

diberikan. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis pertautan antara 

variabel yang akan diteliti. Kerangka pemikiran ini diperoleh dari perpaduan 

sintesa antara berbagai variabel yang dapat digunakan untuk merumuskan 

hipotesis. 

 

Pengawasan (X) : 

Menetapkan Standar 

Mengukur Prestasi Kerja 

Membetulkan Penyimpangan 

Kinerja (Y) : 

Kualitas 

Kuantitas 

Pelaksanaan Tugas 

Tanggung Jawab 

 



 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Kerangka Pemikiran 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Dari kajian yang terdapat pada teoritis, rumusan masalah dalam 

kerangka konseptual. Hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. H0 :Tidak ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai Avsec di 

Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo. 

2. Ha:  Ada pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai Avsec di Bandar 

Udara Djalaluddin Gorontalo.



 

 

BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Obyek penelitian ini yakni Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. Penelitian ini akan dilaksanakan 

selama 1 bulan. 

3,2 Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian maka peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survey. Penelitian survei menurut Vigih (2018:1) 

adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data dan 

untuk menguji beberapa hipotesis yang sampel diambil dari suatu populasi 

tertentu menggunakan teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara 

atau kuesioner) dan hasil penelitian cenderung digeneralisasikan. 

3.3 Operasional  Variabel Penelitian 

Operasional Variabel adalah proses menjelaskan variabel dengan jelas dan 

tegas, sehingga menjadi faktor yang bisa diukur. operasional variabel bertujuan 

agar tidak terjadi pengertian ganda dan menjadi batasan sejauh mana penelitian 

yang akan dilakukan peneliti. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

Pengawasan (X) sebagai variabel bebas dan Kinerja (Y) sebagai variabel terikat. 

Berikut tabel tentang konsep dan indikator variabel : 

 

 

 



 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Pengawasan 

(X) 

 

 

 

Muh. Anwar 

(2020:83) 

Menetapkan 

Standar 

 

 

 

 

 

 

 

Mengukur 

Prestasi Kerja 

 

Membetulkan 

Penyimpangan 

● Menetapkan Standar Pengawasan di 

Bandar Udara Djalaluddin 

Gorontalo 

● Melaksanakan Standar Pengawasan 

yang telah ditetapkan 

● Memberitahukan Standar Kerja 

kepada Bawahan 

● Memastikan Pelaksanaan Kerja 

sudah sesuai Standar 

● Mengukur Prestasi Kerja Pegawai 

Avsec 

● Mengevaluasi Hasil Pekerjaan 

● Membetulkan Pekerjaan jika terjadi 

Penyimpangan 

● Memberikan Teguran kepada 

pegawai jika berbuat kesalahan 

● Memberitahukan cara Menghindari 

Penyimpangan agar tidak terjadi 

kesalahan 

● Menentukan Strategi Kerja Baru 

 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Kinerja 

(Y) 

 

 

 

Anwar Prabu 

Mangkunegara 

(2011:67) 

Kualitas 

 

 

 

Kuantitas 

 

 

 

Pelaksanaan 

Tugas 

 

 

 

 

Tanggung 

Jawab 

● Menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik 

● Menyelesaikan pekerjaan dengan 

akurat dan tidak terjadi kesalahan 

● Mampu menyelesaikan banyak 

pekerjaan dengan tepat waktu 

● Mampu melaksanakan perintah 

atasan dengan cepat 

● Inisiatif dalam bekerja 

● Disiplin dalam penampilan 

● Disiplin dalam aturan jam Masuk 

dan Jam Pulang 

● Mampu menjalin kerjasama yang 

baik dengan rekan kerja dan atasan 

● Bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan sendiri 

● Bertanggung jawab terhadap Sarana 

dan prasarana kerja 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan seluruh individu yang hendak diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini yakni seluruh pegawai Aviation Security (Avsec) di Bandar Udara 

Djalaludin Gorontalo. 

3.4.2 Sampel 

Karena jumlah populasi relatif kecil, maka metode penarikan sampelnya 

menggunakan sampling jenuh (sensus), dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel yakni sebanyak 70 orang. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel jenuh dikenal 

pula dengan total sampel. 

Tabel 3.2 

Data Pegawai 

No. Jabatan 
Jumlah Pegawai 

ASN Honorer 

1 Kepala Seksi Keamanan Penerbangan 1 - 

2 Kepala Unit Aviation Security (AVSEC) 1 - 

3 Personil Aviation Security (AVSEC) 24 46 

4 Staff Admin Aviation Security (AVSEC) 2 1 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data 

kuantitatif ini merupakan jenis data penelitian yang berupa angka maupun 

bilangan yang diolah dan dianalisis dengan perhitungan matematika maupun 

statistika. 



 

 

3.5.2 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yakni data yang didapatkan secara langsung dari responden 

berupa tanggapan terhadap pengawasan dalam peningkatan kinerja pegawai 

Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yakni data yang bersumber dari hasil publikasi Bandar 

Udara Djalaludin Gorontalo seperti struktur organisasi, tupoksi dan 

keadaan pegawai. 

3.6 Teknik Pengumpulan data dan Pengolahan Data 

3.6.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner, dengan mengedarkan daftar 

pertanyaan yang telah tersusun secara sistematik, kemudian dijawab lalu diolah 

dan dianalisis. Instrumen yang digunakan menggunakan kuesioner. 

3.6.2 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan secara manual dan elektronik yaitu dengan 

menggunakan kalkulator dan Komputer dengan program pengolahan data secara 

statistik SPSS. Penyajian data dibuat dalam bentuk interpretasi data yang 

menjelaskan tabulasi data untuk memberikan sebuah kesimpulan. 

  



 

 

3.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

  3.6.3.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner yang 

digunakan. Instrumen bisa dikatakan valid apabila mempunyai nilai r hitung 

˃ r tabel dengan tingkat signifikan lebih kecil dibawah 0,5. Kriteria dalam 

menentukan validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut: 

               
  ∑    (∑  ) ∑   

√  ∑    ∑        √ ∑    ∑   

            

Dimana: 

rxy = koefisien korelasi 

x = skor yang diperoleh subjek dari semua item 

y = skor total yang diperoleh dari semua item 

Ʃx = jumlah skor dalam distribusi X 

Ʃy = jumlah skor dalam distribusi Y 

Ʃxy = hasil kali skor butir dengan skor total 

N = jumlah responden 

3.6.1.3.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran kestabilan dan konsistensi 

responden untuk menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan 

dalam suatu variabel. 



 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi instrumen 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach (ɑ). Instrumen yang telah 

memiliki tingkat keandalan atau reliabilitas yang dapat diterima jika 

nilai koefisiennya reliabilitas yang terukur adalah variabel ≥ 0,60 atau 

60%. Rumus yang dapat digunakan yaitu rumus alpha cronbach 

sebagai berikut: 

  (
 

   
) (  

∑  

   
)   

Keterangan: 

ɑ = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan 

Ʃɑ² = jumlah butir pertanyaan 

ɑ1² = varians total 

3.7 Skala Pengukuran Data 

 Skala pengukuran variabel menggunakan skala likert. Kuesioner yang akan 

disebarkan dilengkapi dengan 5 kategori jawaban, yakni selalu, sering, jarang, 

kadang-kadang, tidak pernah. 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Regresi Linier Sederhana  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis regresi 

linier sederhana. Regresi sederhana merupakan suatu metode yang menjelaskan 

adanya hubungan antara variabel bebas dengan satu variabel terikat.  



 

 

Adapun rumus regresi linier sederhana yakni: 

 Y = a + b.X 

Dimana:  

Y = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas 

a dan b = Konstanta 

Rumus diatas untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Pengawasan 

Terhadap Kinerja Pegawai Avsec, sedangkan untuk mengetahui besar kecilnya 

tingkat Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Avsec di Bandar 

Udara Djalaludin Gorontalo menggunakan tabel koefisien dengan nilai koefisien 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

 3.8.2 Uji Parsial (t-test) 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah setiap variabel kompetensi 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yakni kinerja pegawai secara 

parsial. Kaidah dalam pengambilan keputusan uji t dengan menggunakan SPSS 

21 dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05%. 

 

 



 

 

3.8.3 Koefisien Determinan (R) 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi-variasi dependen (Sugiyono,  2018).



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Bandar Udara Djalaluddin adalah bandar udara yang terletak di kecamatan 

Isimu, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Bandar Udara ini terletak 

sekitar 30 km di sebelah barat dari pusat kota Gorontalo dan dioperasikan oleh 

Departemen Perhubungan Republik Indonesia. Terminal baru Bandara 

Djalaluddin diresmikan pada tanggal 1 Mei 2016. Bandara ini adalah pintu 

gerbang alternatif penerbangan ke bagian Utara serta Kawasan Timur Indonesia 

selain Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi dan Bandar Udara Internasional 

Sultan Hasanuddin. Bandara ini diberi nama Djalaluddin Tantu, yang merupakan 

Kolonel Penerbang dari Gorontalo, yang telah meninggal dalam "Operasi 

Dwikora" pada tahun 1964 di Malaysia. Beliau dinyatakan hilang bersama 

pesawat Hercules yang dikemudikannya. 

4.1.1 Sejarah Singkat Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo 

Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo (dahulu bernama Pelabuhan Udara 

Tolotio) yang lama terletak pada Jazirah Utara pulau Sulawesi yaitu Desa 

Tolotio, Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo. Bandar udara ini berjarak 

sekitar 30 km dari Kota Gorontalo, Ibukota Provinsi Gorontalo dengan koordinat 

00 38' 17" LU dan 122 51' 07" BT, dengan ketinggian di atas permukaan laut 

sekitar 18m. Bandara Djalaluddin merupakan pintu gerbang utama transportasi  
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udara yang melayani daerah provinsi Gorontalo dengan daerah lainnya di 

wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pendaratan pesawat terbang pertama kali di daerah Gorontalo pada tahun 

1955 dengan pesawat udara jenis ALBATROS di Lapangan Terbang Air Iluta di 

Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo dalam rangka meninjau pelaksanaan 

pekerjaan pembangunan lapangan udara di desa Tolotio oleh Direktorat 

Pekerjaan Umum. Saat itu untuk keperluan transportasi militer dalam 

menyatukan dan mempertahankan wilayah teritorial NKRI. Selanjutnya seiring 

dengan selesainya pekerjaan rintisan pembangunan lapangan udara, maka pada 

tahun 1956 pesawat jenis DC-3 Dakota mendarat di lapangan udara (Konstruksi 

Pengerasan dasar) Desa Tolotio 

Dengan fasilitas sederhana lapangan udara Tolotio yang semula berfungsi 

sebagai pelabuhan udara militer juga berfungsi sebagai pelabuhan udara 

komersial yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 

Perubahan nama pelabuhan udara Tolotio menjadi Pelabuhan udara Djalaluddin 

terjadi pada tahun 1974 berdasarkan usulan fraksi ABRI di DPRD kabupaten 

Gorontalo tentang perubahan nama Tolotio menjadi Djalaluddin. Nama 

Djalaluddin diambil dari nama seorang penerbang TNI-AU yang merupakan 

putra terbaik Indonesia yang berasal dari daerah Gorontalo yaitu Letkol Pnb 

Djalaluddin Tantu yang dinyatakan gugur dalam operasi Dwikora di Malaysia. 

Dia hilang bersama pesawat Hercules yang dikemudikannya, sehingga menjadi 

Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo. 



 

 

4.1.2 Aviation Security (AVSEC) 

 Aviation Security atau disingkat AVSEC merupakan petugas keamanan 

penerbangan. Para personel Avsec diberi tanggung jawab mengenai keamanan 

dan keselamatan penerbangan. Profesi Avsec berbeda dengan profesi hansip, 

satpam ataupun petugas security lainnya, karena ruang lingkup pekerjaannya 

pun berbeda. Selain menjaga keamanan dan keselamatan penerbangan, para 

personel Avsec juga memiliki tugas untuk memberikan perlindungan terhadap 

awak pesawat udara, para penumpang, masyarakat serta instansi-instansi yang 

berada di lingkungan bandar udara dari tindakan melawan hukum melalui 

standar peraturan penerbangan baik secara nasional maupun internasional. 

4.1.2.1 Sejarah Terbentuknya AVSEC 

 Sejarah Avsec dikenal sejak awal abad ke 20 saat terjadi pembajakan 

pesawat udara di Peru tahun 1931. kejadian ini adalah tindakan kejahatan 

(melawan hukum) di udara yang pertama terhadap penerbangan sipil dan 

kemudian berulang-ulang menimpa banyak penerbangan sipil. setelah 

kejadian itu, Avsec diberikan tugas pokok untuk menjaga keamanan dan 

keselamatan penerbangan sipil dari tindakan yang melawan hukum dan juga 

memberikan perlindungan keamanan kepada awak pesawat udara, pesawat 

udara, penumpang, instalasi bandar udara, para petugas di darat serta 

pengguna jasa penerbangan lainnya dari tindak kejahatan yang melawan 

hukum..  



 

 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

4.2 Hasil Penelitian 

 4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

     Kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini berjumlah 70 orang 

dengan penelitian yakni pegawai Avsec yang berada di Bandar Udara 

Djalaludin Gorontalo. Kuesioner yang kembali berjumlah 70 Kuesioner, jadi 

response rate dalam penelitian ini adalah 100% artinya semua jawaban 

lengkap dan layak digunakan untuk analisa. Berikut ini akan dipaparkan 

karakteristik responden : 

 

 

 

Tabel 4.1  

KEPALA 
BANDAR 

KASUBBAG 
KEUANGAN 

SEKSI 
PELAYANAN 

SEKSI 
KEAMANAN 

SEKSI TEKNIK 
DAN OPERASI 

DEWAN 
PENGAWAS 

SATUAN 
PEMERIKSA 

KOORDINAT
OR JABATAN 



 

 

Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pegawai Avsec di 

Bandar Udara Djalaludin Gorontalo 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-Laki 56 80 

2 Perempuan 14 20 

Total 70 100 

        Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden paling 

banyak yakni responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 56 orang (80%), 

sedangkan responden yang paling sedikit berjenis kelamin perempuan 

sejumlah 14 orang (20%).  

Tabel 4.2 

Persentase Responden Berdasarkan Kelompok Umur Pegawai Avsec di 

Bandar Udara Djalaludin Gorontalo 

No Kelompok Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 < 20 Tahun 4 5.7 

2 21-30 Tahun 41 58.6 

3 31-40 Tahun 20 28.6 

4      > 41 Tahun 5 7.1 

Total 70 100 

        Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden paling 

banyak yakni kelompok umur 21-30 Tahun sejumlah 41 orang (58.6%), 

sedangkan responden yang paling sedikit pada kelompok umur < 20 Tahun 

sejumlah 4 orang (5.7%).  

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.3 

Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Pegawai Avsec di Bandar 

Udara Djalaludin Gorontalo 

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1 SLTA 53 75.7 

2 DIII 8 11.4 

3 S1 9 12.9 

Total 70 100 

Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pendidikan pada 

responden paling banyak yakni SLTA sejumlah 53 orang (75.7%), sedangkan 

pendidikan responden yang paling sedikit pada DIII sejumlah 8 orang (11.4%). 

Tabel 4.4 

Persentase Responden Berdasarkan Jabatan Pegawai Avsec di Bandar 

Udara Djalaludin Gorontalo 

No Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 Petugas Avsec 21 30.0 

2 Junior Avsec 16 22.9 

3 Basic Avsec 22 31.4 

4 Senior Avsec 11 15.7 

Total 70 100 

    Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa Jabatan pada 

responden paling banyak yakni Basic Avsec sejumlah 22 orang (31.4%), 

sedangkan jabatan responden yang paling sedikit pada Senior Avsec sejumlah 

11 orang (15.7%). 

4.2.2 Deskripsi Pengawasan (Variabel X) 

Berdasarkan hasil tabulasi data kuesioner yang telah diisi oleh responden 

sebanyak 70 responden, telah diolah dan diperoleh nilai masing-masing dari 

Pengawasan (Variabel X) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 



 

 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden tentang Menetapkan Standar Pengawasan di 

Bandar  Udara Djalaluddin Gorontalo 

Pertanyaan 1 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 49 70.0 

Sering 17 24.3 

Kadang-Kadang 3 4.3 

Jarang 1 1.4 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Menetapkan Standar 

Pengawasan di Bandar  Udara Djalaluddin Gorontalo, dapat diketahui 

responden mengatakan selalu sebanyak 49 orang (70.0%), mengatakan sering 

sebanyak 17 orang (24.3%), mengatakan kadang-kadang sebanyak 3 orang 

(4.3%) dan mengatakan jarang sebanyak 1 orang (1.4%). 

Tabel 4.6  

Tanggapan Responden tentang Melaksanakan Standar Pengawasan yang 

telah ditetapkan 

Pertanyaan 2 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 45 64.3 

Sering 24 34.3 

Kadang-Kadang 0 0 

Jarang 1 1.4 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

      Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 



 

 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Melaksanakan Standar 

Pengawasan yang telah ditetapkan, dapat diketahui responden mengatakan 

selalu sebanyak 45 orang (64.3%), mengatakan sering sebanyak 24 orang 

(34.3%), dan mengatakan jarang sebanyak 1 orang (1.4%). 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden tentang Memberitahukan Standar Kerja 

kepada Pegawai 

Pertanyaan 3 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 43 61.4 

Sering 23 32.8 

Kadang-Kadang 2 2.9 

Jarang 2 2.9 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Memberitahukan Standar 

Kerja kepada Pegawai, dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 

43 orang (61.4%), mengatakan sering sebanyak 23 orang (32.8%), mengatakan 

kadang-kadang sebanyak 2 orang (2.9%) dan mengatakan jarang sebanyak 2 

orang (2.9%). 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden tentang Memastikan Pelaksanaan Kerja  

Sudah Sesuai Standar 

Pertanyaan 4 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 37 52.9 

Sering 32 45.7 

Kadang-Kadang 0 0 

Jarang 1 1.4 

Tidak Pernah 0 0 



 

 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Memastikan Pelaksanaan Kerja 

Sudah Sesuai Standar, dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 

37 orang (52.9%), mengatakan sering sebanyak 32 orang (45.7%), dan 

mengatakan jarang sebanyak 1 orang (1.4%). 

 Tabel 4.9 

Tanggapan Responden tentang Mengukur Prestasi Kerja Pegawai 

Pertanyaan 5 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 28 40.0 

Sering 34 48.6 

Kadang-Kadang 5 7.1 

Jarang 3 4.3 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

 Berdasarkan tanggapan responden tentang Mengukur Prestasi Kerja, 

dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 28 orang (40.0%), 

mengatakan sering sebanyak 34 orang (48.6%), mengatakan kadang-kadang 

sebanyak 5 orang (7.1%) dan mengatakan jarang sebanyak 3 orang (4.3%). 

Tabel 4.10 

Tanggapan Responden tentang Mengevaluasi Prestasi Kerja Pegawai 

Pertanyaan 6 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 37 52.9 

Sering 24 34.3 

Kadang-Kadang 4 5.7 

Jarang 5 7.1 

Tidak Pernah 0 0 



 

 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Mengevaluasi Prestasi Kerja 

Pegawai, dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 37 orang 

(52.9%), mengatakan sering sebanyak 24 orang (34.3%), mengatakan kadang-

kadang sebanyak 4 orang (5.7%) dan mengatakan jarang sebanyak 5 orang 

(7.1%). 

Tabel 4.11  

Tanggapan Responden tentang Membetulkan Pekerjaan Saat Terjadi 

Penyimpangan 

Pertanyaan 7 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 36 51.4 

Sering 19 27.1 

Kadang-Kadang 9 12.9 

Jarang 2 2.9 

Tidak Pernah 4 5.7 

Total 70 100 

      Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

       Berdasarkan tanggapan responden tentang Membetulkan Pekerjaan Saat 

Terjadi Penyimpangan, dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 

36 orang (51.4%), mengatakan sering sebanyak 19 orang (27.1%), mengatakan 

kadang-kadang sebanyak 9 orang (12.9%), mengatakan jarang sebanyak 2 

orang (2.9%), dan yang mengatakan tidak pernah sebanyak 4 orang (5.7%). 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.12  

Tanggapan Responden tentang Memberikan Teguran kepada Pegawai 

yang berbuat kesahalan 

Pertanyaan 8 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 44 62.9 

Sering 19 27.1 

Kadang-Kadang 7 10.0 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0  

Total 70 100 

    Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

     Berdasarkan tanggapan responden tentang Memberikan Teguran kepada 

Pegawai yang berbuat kesahalan, dapat diketahui responden mengatakan selalu 

sebanyak 44 orang (62.9%), mengatakan sering sebanyak 19 orang (27.1%), 

dan mengatakan kadang-kadang sebanyak 7 orang (10.0%). 

Tabel 4.13 

Tanggapan Responden tentang Memberitahukan Cara Menghindari 

Penyimpangan agar tidak terjadi kesalahan 

Pertanyaan 9 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 32 45.7 

Sering 29 41.4 

Kadang-Kadang 6 8.6 

Jarang 1 1.4 

Tidak Pernah 2 2.9 

Total 70 100 

      Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 



 

 

       Berdasarkan tanggapan responden tentang Memberitahukan Cara 

Menghindari Penyimpangan agar tidak terjadi kesalahan, dapat diketahui 

responden mengatakan selalu sebanyak 32 orang (45.7%), mengatakan sering 

sebanyak 29 orang (41.4%), mengatakan kadang-kadang sebanyak 6 orang 

(8.6%), mengatakan jarang sebanyak 1 orang (1.4%), dan yang mengatakan 

tidak pernah sebanyak 2 orang (2.9%). 

Tabel 4.14 

Tanggapan Responden tentang Menentukan Strategi Kerja Baru 

Pertanyaan 10 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 20 28.6 

Sering 32 45.7 

Kadang-Kadang 14 20.0 

Jarang 3 4.3 

Tidak Pernah 1 1.4 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

      Berdasarkan tanggapan responden tentang Menentukan Strategi Kerja 

Baru, dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 20 orang 

(28.6%), mengatakan sering sebanyak 32 orang (45.7%), mengatakan kadang-

kadang sebanyak 14 orang (20.0%), mengatakan jarang sebanyak 3 orang 

(4.3%), dan yang mengatakan tidak pernah sebanyak 1 orang (1.4%). 

 Dari 10 (sepuluh) pertanyaan pada variabel pengawasan (x), dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan yang paling berpengaruh pada Variabel Kinerja 

(y) yaitu petanyaan 1 tentang menetapkan standar pengawasan di Bandar 



 

 

Udara Djalaluddin Gorontalo dimana responden paling banyak menjawab 

selalu dengan jumlah sebanyak 49 responden (70%).  

 

4.2.3 Deskripsi Kinerja Pegawai (Variabel Y) 

Berdasarkan hasil tabulasi data kuesioner yang telah diisi oleh responden 

sebanyak 70 responden, telah diolah dan diperoleh nilai masing-masing dari 

Kinerja Pegawai (Variabel Y) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.15 

Tanggapan Responden tentang Melaksanakan Pekerjaan Dengan Baik 

dan Teliti 

Pertanyaan 1 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 53 75.7 

Sering 13 18.6 

Kadang-Kadang 4 5.7 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

      Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Melaksanakan Pekerjaan 

Dengan Baik dan Teliti, dapat diketahui responden mengatakan selalu 

sebanyak 53 orang (75.7%), mengatakan sering sebanyak 13 orang (18.6%), 

dan yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 4 orang (5.7%). 

Tabel 4.16 

Tanggapan Responden tentang Menyelesaikan pekerjaan dengan akurat 

dan tidak terjadi kesalahan 

Pertanyaan 2 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 



 

 

Selalu 35 50.0 

Sering 29 41.4 

Kadang-Kadang 6 8.6 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Menyelesaikan pekerjaan 

dengan akurat dan tidak terjadi kesalahan, dapat diketahui responden 

mengatakan selalu sebanyak 35 orang (50.0%), mengatakan sering sebanyak 

29 orang (41.4%), dan yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 6 orang 

(8.6%). 

Tabel 4.17 

Tanggapan Responden tentang Mampu Menyelesaikan Banyak 

Pekerjaan Dengan Tepat Waktu 

 

Pertanyaan 3 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 35 50.0 

Sering 31 44.3 

Kadang-Kadang 3 4.3 

Jarang 1 1.4 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

 Berdasarkan tanggapan responden tentang Mampu Menyelesaikan Banyak 

Pekerjaan Dengan Tepat Waktu, dapat diketahui responden mengatakan selalu 

sebanyak 35 orang (50.0%), mengatakan sering sebanyak 31 orang (44.3%), 

mengatakan kadang-kadang sebanyak 3 orang (4.3%), dan yang mengatakan 

jarang sebanyak 1 orang (1.4%). 



 

 

Tabel 4.18 

Tanggapan Responden tentang Cepat Melaksanakan Perintah Atasan 

Pertanyaan 4 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 53 75.7 

Sering 17 24.3 

Kadang-Kadang 0 0 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

    Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

  Berdasarkan tanggapan responden tentang Cepat Melaksanakan 

Perintah Atasan, dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 53 

orang (75.7%), dan yang mengatakan sering sebanyak 17 orang (24.3%). 

Tabel 4.19 Tanggapan Responden tentang Inisiatif Dalam Upaya 

Menyelesaikan Pekerjaan 

Pertanyaan 5 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 39 55.7 

Sering 27 38.6 

Kadang-Kadang 4 5.7 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

    Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

           Berdasarkan tanggapan responden tentang Inisiatif Dalam Upaya 

Menyelesaikan Pekerjaan, dapat diketahui responden mengatakan selalu 

sebanyak 39 orang (55.7%), mengatakan sering sebanyak 27 orang (38.6%), 

dan yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 4 orang (5.7%). 

 



 

 

 

Tabel 4.20 

Tanggapan Responden tentang Disiplin dalam Berpenampilan 

Pertanyaan 6 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 49 70.0 

Sering 18 25.7 

Kadang-Kadang 3 4.3 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

 Berdasarkan tanggapan responden tentang Disiplin dalam Berpenampilan, 

dapat diketahui responden mengatakan selalu sebanyak 49 orang (70.0%), 

mengatakan sering sebanyak 18 orang (25.7%), dan yang mengatakan kadang-

kadang sebanyak 3 orang (4.3%). 

Tabel 4.21 Tanggapan Responden tentang Disiplin terhadap aturan 

Jam Masuk dan Jam Pulang Dinas 

Pertanyaan 7 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 53 75.7 

Sering 14 20.0 

Kadang-Kadang 3 4.3 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

  Berdasarkan tanggapan responden tentang Disiplin terhadap aturan Jam 

Masuk dan Jam Pulang Dinas, dapat diketahui responden mengatakan selalu 



 

 

sebanyak 53 orang (75.7%), mengatakan sering sebanyak 14 orang (20.0%), 

dan yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 3 orang (4.3%). 

Tabel 4.22 Tanggapan Responden tentang Mampu Menjalin Kerjasama 

yang baik dengan rekan kerja dan atasan 

Pertanyaan 8 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 46 65.7 

Sering 22 31.4 

Kadang-Kadang 2 2.9 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

    Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

 Berdasarkan tanggapan responden tentang Mampu Menjalin Kerjasama 

yang baik dengan rekan kerja dan atasan, dapat diketahui responden 

mengatakan selalu sebanyak 46 orang (65.7%), mengatakan sering sebanyak 

22 orang (31.4%), dan yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 2 orang 

(2.9%). 

Tabel 4.23  

Tanggapan Responden tentang Mampu Menyelesaikan Tugas dan 

Tanggung Jawab Individu 

Pertanyaan 9 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 45 64.3 

Sering 22 31.4 

Kadang-Kadang 3 4.3 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

     Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 



 

 

Berdasarkan tanggapan responden tentang Mampu Menyelesaikan Tugas 

dan Tanggung Jawab Individu, dapat diketahui responden mengatakan selalu 

sebanyak 45 orang (64.3%), mengatakan sering sebanyak 22 orang (31.4%), 

dan yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 3 orang (4.3%). 

Tabel 4.24  

Tanggapan Responden tentang Bertanggung jawab terhadap sarana dan 

prasarana kerja 

Pertanyaan 10 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Selalu 47 67.1 

Sering 17 24.3 

Kadang-Kadang 6 8.6 

Jarang 0 0 

Tidak Pernah 0 0 

Total 70 100 

    Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

           Berdasarkan tanggapan responden tentang Bertanggung jawab, terhadap 

sarana dan  prasarana kerja, dapat diketahui responden mengatakan selalu 

sebanyak 47 orang (67.1%), mengatakan sering sebanyak 17 orang (24.3%), 

dan yang mengatakan kadang-kadang sebanyak 6 orang (8.6%). 

  Dari 10 (sepuluh) pertanyaan pada variabel kinerja (x), dapat 

disimpulkan bahwa pertanyaan yang paling banyak dipilih responden terdiri 

dari beberapa petanyaan yaitu pertanyaan 1 tentang melaksanakan pekerjaan 

dengan baik dan paling banyak responden yang menjawab selalu dengan 

jumlah sebanyak 53 responden (75,7%), pertanyaan 4 tentang cepat 

melaksanakan perintah atasan dan paling banyak responden menjawab selalu 

dengan jumlah 53 responden (75,7), pertanyaan 7 tentang disiplin terhadap 



 

 

aturan jam masuk dan jam pulang dinas dan paling banyak responden 

menjawab selalu dengan jumlah 53 responden (75,7). 

4.2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

         4.2.4.1 Uji Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner yang 

digunakan. Instrumen bisa dikatakan valid apabila mempunyai nilai r hitung 

˃ r tabel dengan tingkat signifikan lebih kecil dibawah 0,5. Uji validitas 

dalam penelitian ini dengan melihat corrected item-item correlation (r) pada 

kolom hasil SPSS, dan membandingkannya dengan nilai r-table (0.235). 

Setelah diketahui bahwa pernyataan penelitian mampu menjelaskan 

permasalahan dalam penelitian, maka selanjutnya adalah dilakukan 

pengujian pernyataan penelitian pada sampel yang ditetapkan. Berikut 

adalah nilai validitas setiap instrumen penelitian  

Tabel 4.25 

Hasil Perhitungan Validitas Variabel Pengawasan 

Variabel 
Nomor 

Pertanyaan 
Nilai r-hitung r-tabel Kesimpulan 

Pengawasan 

(X) 

P1 0.694 

> 0. 235 

Valid 

P2 0.692 Valid 

P3 0.735 Valid 

P4 0.674 Valid 

P5 0.554 Valid 

P6 0.742 Valid 

P7 0.772 Valid 

P8 0.628 Valid 

P9 0.797 Valid 

P10 0.701 Valid 



 

 

 Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel Pengawasan adalah sebanyak 10 

pertanyaan. Untuk melihat apakah setiap pertanyaan yang disusun memiliki 

validitas yang baik, maka digunakan nilai r-tabel sebesar 0.235 sebagai 

pembandingnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh item 

pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel Pengawasan  tersebut 

telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup baik (valid). 

  



 

 

Tabel 4.26 

Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

Variabel 
Nomor 

Pertanyaan 

Nilai r-

hitung 
r-tabel Kesimpulan 

Kinerja  

(Y) 

 

P1 0.844 

> 0. 235 

Valid 

P2 0.761 Valid 

P3 0.728 Valid 

P4 0.613 Valid 

P5 0.677 Valid 

P6 0.844 Valid 

P7 0.839 Valid 

P8 0.740 Valid 

P9 0.767 Valid 

P10 0.807 Valid 

         Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

 Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja pegawai adalah sebanyak 

10 pertanyaan. Untuk melihat apakah setiap pertanyaan yang disusun 

memiliki validitas yang baik, maka digunakan nilai r-tabel sebesar 0.235 

sebagai pembandingnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh 

item pertanyaan yang digunakan dalam mengukur variabel Pengawasan  

tersebut telah menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup baik (valid). 

4.2.4.2 Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas merupakan ukuran kestabilan dan konsistensi responden 

untuk menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan dalam suatu 

variabel. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi instrumen 



 

 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach (ɑ). Instrumen yang telah 

memiliki tingkat keandalan atau reliabilitas yang dapat diterima jika nilai 

koefisiennya reliabilitas yang terukur adalah variabel ≥ 0,60 atau 60%. 

Rumus yang dapat digunakan yaitu rumus alpha cronbach sebagai berikut: 

  (
 

   
)  (  

∑  

   
)  

Dimana: 

ɑ = reliabilitas instrument 

k = banyaknya butir pertanyaan 

Ʃɑ² = jumlah butir pertanyaan 

ɑ1² = varians total 

Berikut ditampilkan pada  pengujian reliabilitas variabel Pengawasan  

penelitian. 

 

Tabel 4.27 

Uji Reliabilitas Pengawasan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.878 10 

  



 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

P1 39.11 25.320 .625 .866 

P2 39.13 25.766 .631 .866 

P3 39.21 24.664 .667 .862 

P4 39.24 25.810 .609 .867 

P5 39.50 25.703 .444 .877 

P6 39.41 23.406 .655 .862 

P7 39.59 21.551 .665 .865 

P8 39.21 25.591 .544 .870 

P9 39.49 22.775 .723 .856 

P10 39.79 23.736 .602 .867 

           Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

Berikut ditampilkan pada  pengujian reliabilitas variabel Kinerja 

Pegawai penelitian. 

Tabel 4.28 

Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.919 10 

 

 

  



 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

P1 41.29 15.598 .800 .905 

P2 41.57 15.611 .687 .912 

P3 41.56 15.787 .647 .914 

P4 41.23 17.396 .546 .918 

P5 41.49 16.282 .591 .917 

P6 41.33 15.673 .801 .905 

P7 41.27 15.824 .796 .905 

P8 41.36 16.291 .676 .912 

P9 41.39 15.980 .705 .910 

P10 41.40 15.345 .745 .908 

           Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 

 

4.2.5 Analisis Regresi  

4.2.5.1 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat serta memprediksi nilai variabel terikat 

dengan menggunakan variabel bebas. Setelah dilakukan uji asumsi 

normalitas dan ternyata dipenuhi, tahap selanjutnya dilakukan pemodelan 

data dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Pengujian hipotesis 

ini dilakukan melalui tahapan-tahapan untuk mencari persamaan regresi. 

Tabel 4.29 

Hasil Regresi Sederhana 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.859 3.479  7.145 .000 

Pengawasan .483 .079 .596 6.119 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber Data: Olah Data Kuesioner (2021) 



 

 

Dari tabel di atas menunjukkan hasil persamaan regresi sederhana yaitu:  

Y =        

    = 24.859 + 483 X 

Keterangan: 

Y = Kinerja Pegawai 

X =Pengawasan  

Tampak pada persamaan tersebut menunjukkan angka yang signifikan pada 

variabel Pengawasan (X). Adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah: 

1. Konstanta 24.859 

Nilai konstanta merupakan nilai tetap yang berarti bahwa apabila tidak 

terdapat pengaruh dari Pengawasan, maka Kinerja bernilai 24.859 satuan. 

2.       

 Nilai koefisien Regresi Variabel X (Pengawasan) sebesar 483 menunjukkan 

setiap perubahan variabel Pengawasan sebesar 1 satuan akan mempengaruhi 

Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo 483 kali satuan.  

3. Nilai Koefisien regresi dengan arah positif menunjukkan terdapat pengaruh 

yang positif Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara 

Djalaludin Gorontalo. 

 

 

 



 

 

4.2.5.2 Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

 Uji korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kecilnya tingkat 

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara 

Djalaludin Gorontalo. 

Tabel 4.30  

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo 

Variabel Penelitian R p value Keterangan 

Pengawasan – Kinerja Pegawai 0, 596 0.000 Signifikan  

Koefisien Korelasi r= 0.40 – 0.599 ( Hubungan Sedang) 

     Sumber Data: Olahan dari SPSS 21 

Berdasarkan hasil tabel 4.30 uji koefisien korelasi Pengawasan terhadap 

Kinerja Pegawai di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo menghasilkan nilai p= 

0,000 artinya bahwa Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Avsec di Bandar 

Udara Djalaludin Gorontalo ada tingkat hubungan sedang. 

4.2.5.3 Uji Parsial  

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara sendiri “parsial” 

variabel independen (Pengawasan) terhadap variabel dependen (Kinerja 

Pegawai). Signifikan pengaruh positif dapat diestimasi dengan 

membandingkan Pvalue dan ɑ = 0,05 atau nilai ttabel  dan thitung. Berikut ini 

perhitungan koefisien statistik uji t dapat dilihat pada tabel 4.31. 

 



 

 

 

Tabel 4.31 

Hasil Pengujian t-test 

Model 

Nilai 

Koefisien 

(t-hitung) 

Signifikansi t-tabel Keterangan 

Disiplin 6.119 0,000 1.667 Berpengaruh 

Signifikan 

         Sumber : Data diolah SPSS 21 (2021) 

 

HO : ß ≤ 0, yaitu X tidak berpengaruh positif 

terhadap Y. 

Ha : ß ≥ 0, yaitu X berpengaruh positif terhadap Y. 

Hasil pengujian t untuk variabel X “Pengawasan” diperoleh nilai 

thitung = 6.119 dengan tingkat pvalue = 0,000, dengan menggunakan batas 

signifikan ɑ = 0,05 didapat ttabel sebesar 1,693. Nilai t-tabel ini bergantung 

pada besarnya df (degree of freedom) atau derajat kebebasan serta tingkat 

signifikansi yang digunakan. Data observasi dalam penelitian ini sebanyak 

70 responden, dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar  5% dan 

nilai df sebesar n-k-1= 70-1-1 = 68 diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.667. 

Dari hasil tersebut maka kriteria pengujian yaitu thitung > ttabel atau pvalue < ɑ 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis uji t 

variabel Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Dengan demikian hipotesis penelitian ini dapat dibuktikan atau diterima. 

 4.2.5.4 Koefisien Determinasi 



 

 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 

determinasi merupakan suatu nilai yang besarnya berkisar antara 0%-

100%. Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi (R2) dapat 

dilihat pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.32  

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Mo

del R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .596a .355 .346 3.577 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Data diolah SPSS 21 (2021) 

 

 Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 4.32 

menunjukkan besarnya koefisien determinasi atau angka R Square adalah 

sebesar 0.355 Nilai ini menunjukkan bahwa sebesar 35.5% variabilitas 

Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo dapat 

dipengaruhi oleh Pengawasan, sedangkan sisanya adalah 64.5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Variabel lain tersebut berupa variabel Disiplin Kerja, Pemberian 

Tunjangan dan sebagainya. 

4.3  Pembahasan Hasil Analisis 

Pengawasan bertujuan menunjukkan atau menemukan kelemahan-

kelemahan agar dapat diperbaiki dan mencegah berulangnya kelemahan-

kelemahan dan kesalahan-kesalahan itu. Karena langkah dalam pengawasan 



 

 

salah satunya, yaitu membandingkan kinerja dengan standar yang bertujuan 

untuk memotivasi para pegawai agar berprestasi tinggi sehingga kinerja 

mereka dapat meningkat (Marpaung & Agustin, 2013: 159). Pada hipotesis 

sebelumnya telah dikemukakan bahwa pengawasan berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. 

Sedangkan untuk melakukan pengujian secara empiris atas pengaruh teoritis 

variabel pengawasan peneliti melakukan penelitian mengenai kedua variabel 

dan mengidentifikasi seberapa besar pengaruh Pengawasan (X) terhadap 

Kinerja  (Y) Pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo.  

Dari analisis uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pada prinsipnya sesuai dengan konsep teoritis yang dikemukakan oleh 

Firmansyah, 2019: 99) Pengawasan adalah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karena nya, agar sistem pengawasan 

itu benar-benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka suatu sistem 

pengawasan setidaknya harus dapat segera melaporkan adanya penyimpangan 

- penyimpangan dari rencana. Apa yang telah terjadi memang sukar untuk 

mengubahnya, tetapi apa yang akan terjadi dapat disetir ke tujuan tertentu. 

Oleh karena itu, suatu sistem pengawasan yang efektif harus dapat segera 

melaporkan penyimpangan - penyimpangan, sehingga berdasarkan 

penyimpangan - penyimpangan itu dapat diambil tindakan untuk pelaksanaan 

selanjutnya agar pelaksanaan keseluruhan benar-benar dapat sesuai atau 

mendekati apa yang direncanakan (Firmansyah, 2019:99). 



 

 

Hal ini sejalan dengan teori Menurut Handoko dalam penelitian dalam 

penelitian Kamal (2015:63) Pengawasan sebenarnya mengandung arti 

penjagaan stabilitas dan equilibrium. Untuk mencapai keseimbangan, 

bagaimanapun juga manajer harus selalu merubah apa yang dikerjakannya 

ataupun merubah standar yang digunakan sekarang untuk mengukur 

pelaksanaan, serta teknik-teknik dengan metode pengawasan hendaknya 

digunakan secara simultan yang tidak dapat berdiri dengan sendirinya dan 

tidak akan terjadi penyimpangan-penyimpangan dari apa yang sudah dibuat. 

Dari kedua konsep teori ini menunjukkan bahwa apabila pengawasan yang 

baik dimiliki oleh setiap atasan maka akan memberi pengaruh terhadap 

peningkatan kinerja pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. 

Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

Pengawasan berpengaruh positif  terhadap Kinerja Pegawai Avsec di Bandar 

Udara Djalaludin Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji koefisien 

regresi variabel Pengawasan sebesar 483. Sedangkan nilai t-tabel pada tingkat 

signifikan sebesar  5% dan nilai df sebesar n-k-1= 70-1-1 = 68 diperoleh nilai 

t-tabel sebesar 1.667. 

Dari hasil tersebut maka kriteria pengujian yaitu thitung > ttabel atau pvalue 

< ɑ yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis uji t 

variabel Pengawasan  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo hipotesis penelitian ini dapat 

dibuktikan atau diterima.  



 

 

Selain itu data tersebut didukung dengan nilai koefisien determinasi 

diperoleh nilai R-Square sebesar 0,355. Nilai ini berarti bahwa sebesar 35.5% 

variabilitas mengenai kinerja pegawai avsec di Bandar Udara Djalaludin 

Gorontalo dipengaruhi oleh pengawasan yang dimiliki, sedangkan sisanya 

adalah 64.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Variabel lain tersebut berupa variabel disiplin kerja, pemberian 

tunjangan, motivasi kerja dan sebagainya. Hal ini semestinya menjadi acuan 

bagi pihak Bandar Udara Djalaludin Gorontalo untuk terus memantau, 

menilai dan memperbaiki kinerja kepada pihak bawahan yang sudah sesuai 

prosedur. 

Pengawasan yang ada di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo masih 

kurang, karena masih adanya pegawai yang datang terlambat dan tidak berada 

ditempat kerja pada saat jam kerja, Tidak konsisten dalam melaksanakan 

tugas sesuai SOP (Standard Operating Procedure) contohnya pelaksanaan 

patrol yang belum konsisten dilakukan minimal 2 jam sekali, cara berpakaian 

yang masih belum rapi dan tidak konsisten dalam penulisan laporan di Log 

Book Kegiatan Harian. Oleh karena itu sangat diperlukan pengawasan agar 

dapat memotivasi para pegawai untuk mendapatkan prestasi yang tinggi 

sehingga kinerja dapat meningkat. 

Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Yuyun (2016: 389). Untuk 

variabel kinerja ini terdapat 4 indikator yaitu kualitas, kuantitas, pelaksanaan 



 

 

tugas dan tanggung jawab. Jika dilihat dari hasil kuisioner yang telah 

dibagikan kinerja pegawai di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo masih 

terdapatnya pegawai yang memiliki kinerja yang kurang baik. Karena dapat 

dilihat dari indikator kualitas kinerja pegawai Avsec di Bandar Udara 

Djalaludin Gorontalo masih terdapatnya pegawai yang belum mampu 

mengerjakan tugas dengan baik dan teliti dan untuk kuantitas kinerja pegawai 

Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo masih ada pegawai yang 

sebagian masih belum bisa menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 

Sedangkan untuk pelaksanaan tugas ada juga sebagian pegawai yang masih 

melanggar peraturan yang telah ditetapkan pada saat jam masuk kerja dan 

saat jam istirahat, masih ada pegawai yang terlambat saat masuk kerja dan 

ada juga pegawai yang sudah tidak kembali saat setelah jam istirahat. Hal ini 

dapat menyebabkan pekerjaan tertunda dan lambat dalam menyelesaikan 

tugasnya. Untuk tanggung jawab pegawai avsec sudah sebagian pegawai 

mampu bertanggung jawab atas pekerjaannya sendiri serta bertanggung jawab 

terhadap sarana dan prasarana yang ada di Bandar Udara Djalaludin 

Gorontalo. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai di Bandar Udara Djalaludin 

Gorontalo. Pengaruh positif ini mengindikasikan bahwa apabila Pengawasan 

yang selalu dipantau dan selalu dikontrol oleh atasan, maka kinerja pegawai 

avsec di Bandar Udara Djalaludin juga akan semakin meningkat. 



 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu Siregar, 

2020: 84) yang meneliti tentang Pengaruh Pengawasan Terhadap Efisiensi 

Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Medan Area yang menyatakan bahwa 

pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai di 

Kantor Kecamatan Medan Area. Hal ini berarti Hipotesis diterima. Hal ini 

dinyatakan juga dalam penelitian (Joko et al., 2019: 12) pengawasan juga 

penting karena dapat menjadi tolak ukur dalam memberikan penilaian 

terhadap pekerjaan seseorang dalam sebuah organisasi. Pengawasan dalam 

sebuah organisasi sangat dibutuhkan apabila organisasi tersebut akan 

mencapai tujuan organisasi. 

  



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pengawasan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. Hasil pengujian hipotesis 

juga menunjukkan bahwa Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. Nilai t positif 

menunjukkan bahwa adanya hubungan searah antara Pengawasan dengan 

Kinerja Pegawai Avsec di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak Bandar Udara Djalaludin Gorontalo terus 

meningkatkan pengawasan agar kinerja pegawai avsec dapat terkontrol 

2. Sebaiknya Pegawai Avsec terus meningkatkan kinerja yang baik secara 

kualitas maupun kuantitas agar dapat mencapai suatu tujuan yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan kinerja yang baik.
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